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Abstrak: Pembuatan tahu tempe menghasilkan volume limbah yang cukup banyak terutama 
limbah cairnya. Limbah tahu tempe ini apabila dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu dapat menyebabkan bau busuk dan suasana yang tidak enak. Maka 
dari itu tujuan kegiatan pengabdian ini untuk mengolah limbah cair tahu menjadi pupuk organik 
dengan cara fermentasi. Penelitian yang dilakukan mahasiswa KKN kelompok 44 Universitas 
Muhammadiyah Riau di kelurahan bukit batrem yaitu pemanfaatan limbah tahu tempe menjadi 
pupuk organik, kelurahan bukit batrem yang terletak di kota dumai dan mayoritas masyarakat 
disana bekerja sebagai petani tahu dan tempe, serta masyarakat disana juga memiliki kendala 
yaitu pada pembuangan limbah tahu tempe sehingga segala aktivitas masyarakat disana 
terganggu, mahasiswa kkn kelompok 44 universitas muhammadiyah riau memanfaatkan limbah 
tahu tempe untuk dijadikan pupuk organik untuk penanaman bibit sayuran contohnya bibit 
cabai dan terong, dimana dalam proses pembuatan pupuk organik tersebut menggunakan EM 
4, dolonit dan gula merah lalu difermentasi selama 14 hari. Setelah dua minggu pupuk organik 
sudah dapat dimanfaatkan untuk pemupukan tanaman oleh masyarakat di kelurahan Bukit 
Batrem Dumai Timur Riau Indonesia, Kegiatan ini melibatkan 13 orang mahasiswa KKN dan ibu 
ibu PKK sebagai perwakilan masyarakat kelurahan Bukit Batrem. Bentuk evaluasi dilakukan 
secara berkala dengan melakukan kunjungan, menjelaskan proses fermentasi. 

 

Kata kunci: Dolomit, EM 4, Fermentasi, Gula Merah, KKN, Limbah Tahu Tempe  

Abstract: Making tofu and tempeh produces quite a large volume of waste, especially liquid 
waste. If this tofu and tempeh waste is thrown into the environment without prior processing, 
it can cause a bad smell and an unpleasant atmosphere. Therefore, the aim of this service 
activity is to process liquid tofu waste into organic fertilizer by fermentation. Research carried 
out by KKN students from group 44 of Muhammadiyah Riau University in Bukit Batrem sub-
district, namely the use of tofu and tempe waste in organic fertilizer, Bukit Batrem sub-district, 
which is located in Dumai City. and the people there work as tofu and tempeh farmers, and the 
people there have problems, namely the disposal of tofu and tempe waste, so all the activities 
of the people there are disrupted; students of KKN Group 44 of Muhammadiyah University of 
Riau use tofu and tempeh waste to make organic fertilizer for planting vegetable seeds, for 
example, chilli seeds. and eggplant, where in the process of making organic fertilizer EM 4, 
dolomite and brown sugar are used and then fermented for 14 days. After two weeks, organic 
fertilizer can be used to fertilize plants by the community in the Bukit Batrem sub-district, East 
Dumai, Riau, Indonesia. This activity involved 13 KKN students and PKK women as Bukit Batrem 
sub-district community representatives. This evaluation is carried out periodically by making 
visits and explaining the fermentation process. 
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Pendahuluan  

Kota dumai merupakan salah satu dari 12 kabupaten/kota yang ada di provinsi Riau,kota 

dumai ini sendiri memiliki iklim laut, kota dumai terkenal dengan banyaknya umkm seperti 

makanan, kerajinan dan lain lain . salah satunya di kelurahan Bukit Batrem, kelurahan bukit 

batrem merupakan salah satu kelurahan yang berada di kota dumai Riau Indonesia, Bukit 

batrem sebagian besar masyarakatnya sebagai pelaku bisnis UKM yang mempunyai usaha 

beraneka ragam yang dimana sebagian besar masyarakat disana memiliki umkm sebagai petani 

tahu tempe, mengapa demikian, dikarenakan umkm petani tahu tempe yang ada di kelurahan 

bukit batrem sangat banyak dikenal oleh masyarakat dikarenakan di kelurahan bukit batrem 

tersebut memiliki pasokan air bersih yang sangat penting dalam pembuatan tahu tempe, dibalik 

dari hal tersebut masyarakat kelurahan bukit batrem memiliki keluhan yaitu adanya bau yang 

tidak sedap selama beraktivitas diakibatkan oleh adanya limbah tahu tempe yang susah untuk 

ditangani oleh masyarakat tersebut (Caron & Markusen, 2016).  

Limbah adalah sisa dari suatu usaha atau kegiatan contohnya yaitu kegiatan umkm 

masyarakat kelurahan bukit batrem yang dimana mata pencahariannya didapati dari pembuatan 

tahu dan tempe dimana limbah yang di hasilkan yaitu limbah cair yang dimana Limbah tersebut 

berbahaya dan beracun dapat mencemarkan, merusak lingkungan hidup, atau membahayakan 

lingkungan hidup manusia serta makhluk hidup. Limbah tahu terbagi menjadi dua jenis: limbah 

cair dan limbah padat. Limbah cair adalah bahan pencemar berbentuk cairan. Air limbah 

mengandung sampah yang berasal dari rumah tangga, bisnis, dan industri, terdiri dari campuran 

air dengan padatan terlarut atau tersuspensi. Air ini juga bisa berasal dari hasil proses yang 

dibuang ke lingkungan. Contoh limbah cair adalah buangan dari produksi tahu, seperti limbah 

cair tahu. Limbah tahu muncul dari sisa pengolahan kedelai menjadi tahu yang tidak terbentuk 

dengan baik, sehingga tidak bisa dikonsumsi. Limbah tahu terbagi menjadi dua jenis: limbah 

cair dan limbah padat. Bagian terbesar adalah limbah cair, yang berpotensi mencemari 

lingkungan. Limbah ini berasal dari sisa air tahu yang tidak menggumpal, serpihan tahu yang 

hancur karena proses penggumpalan yang kurang sempurna, serta cairan keruh kekuningan 

yang dapat menimbulkan bau tidak sedap jika dibiarkan. 

Limbah padat (ampas tahu) merupakan hasil sisa perasan bubur kedelai. Ampas ini 

mempunyai sifat cepat basi dan berbau tidak sedap kalau tidak segera ditangani dengan cepat. 

Ampas tahu akan mulai menimbulkan bau yang tidak sedap 12 jam setelah dihasilkan. Limbah 

padat atau disebut ampas yang dihasilkan belum dirasakan memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan karena dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak sapi, Ampas tahu masih 

layak dijadikan bahan pangan karena masih mengandung protein sekitar 5%. Oleh karena itu 

pemanfaatan ampas tahu menjadi produk pangan dapat dikembangkan, diantaranya adalah 

pembuatan es krim ampas tahu. Ampas tahu yang dihasilkan produsen tahu dapat digunakan 

sebagai bahan pembuatan es krim oleh produsen es susu “SWK” (Handayani & Niam, 2018). 

Pencemaran lingkungan salah satunya adalah pada badan air dikarenakan limbah cair 

yang dihasilkan oleh industri tahu kebanyakan langsung dibuang ke sungai tanpa diolah terlebih 

dahulu, sehingga menimbulkan bau busuk dan mengganggu estetika. Limbah buangan yang 
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melebihi baku mutu selain berdampak pada manusia juga berdampak pada lingkungan yaitu 

pencemaran limbah bagi biota di perairan, berbagai jenis ekosistem mengalami keracunan, 

setiap ekosistem selalu beradaptasi dengan tempatnya, walaupun begitu tingkat adaptasinya 

terbatas, bila batas tersebut melampaui batas, maka ikan tersebut akan mati. Punahnya spesies 

tertentu akan berakibat pada kehidupan manusia dan juga makhluk hidup lainnya.(Samsudin et 

al., 2018). Dampak limbah tahu tempe yang ada di kelurahan bukit batrem ini pada saat musim 

kemarau yakni dapat membuat mata air menjadi tercemar, oleh karena itu diperlukannya 

pengolahan limbah tahu tempe salah satu inovasi yang dapat dilakukan yaitu dengan cara 

membuat pupuk organik yang berguna menyuburkan tanah dan membantu pertumbuhan 

tanaman (Broto et al., 2021). 

Manfaat-manfaat dari pemanfaatan limbah tahu tempe untuk digunakan sebagai pupuk 

organik cair belum terjamah oleh masyarakat kelurahan Bukit Batrem, khususnya pemilik 

industri tempe. Pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan pupuk organik cair ini perlu 

dimiliki oleh masyarakat dan pemilik usaha karena pengelolaan yang berkelanjutan dibutuhkan 

dalam industri makanan dan minuman agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Maka 

dari itu, Program Sosialisasi dan Pembuatan Pupuk Organik Cair perlu dilakukan dengan tujuan 

masyarakat dapat mengolah limbah tahu tempe menjadi pupuk organik cair sehingga dapat 

mengurangi limbah tahu tempe yang dibuang dan bermanfaat bagi masyarakat (Supinah et al., 

2020). Mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Riau kelompok 44 bertugas mengabdi 

kepada masyarakat dan mahasiswa tersebut ditempatkan di kelurahan bukit batrem. Mahasiswa 

kkn tersebut memanfaatkan limbah tahu tempe yang menjadi permasalahan masyarakat disana 

untuk dijadikan pupuk organik yang dapat berguna bagi masyarakat sebagai sarana penanaman 

bibit sayuran atau tanaman lainnya dan sebagai program kerja utama mahasiswa kkn tersebut 

(Marian et al., 2019).  

 

Metode 

Metode yang dilakukan untuk pembuatan pupuk organik ini yaitu metode eksperimental 

dan juga melakukan pengamatan terhadap industri tahu tempe yang ada di kelurahan bukit 

batrem (Pratiwi et al., 2023). 

1. Bahan 

Bahan yang digunakan pada saat pembuatan pupuk organik tersebut yaitu: limbah tahu 

tempe dan limbah rumah tangga, EM4, dolomit dan gula merah. 

2. Alat  

Alat yang digunakan untuk pembuatan pupuk tersebut yaitu: Ember cat, polybag, paku. 

3. Cara Pembuatan  

Cara pembuatan pupuk organik yang dilakukan mahasiswa kkn tersebut yaitu dengan cara:  

a. Ambil sampel limbah tahu dan limbah rumah tangga.  

b. Lalu kemudian limbah tersebut difermentasi dengan EM4 ditambahkan gula merah dan 

ditambahkan juga dolomit.  

c. Setelah itu difermentasi selama kurang lebih 2 minggu. 



JCOS: Journal of Community Service, Vol. 02, No. 04, Oktober 2024: 169-177 

172 
 

d. Setelah di fermentasi limbah tersebut dipindahkan ke polybag, lalu tambahkan bibit 

tanaman (bibit cabe) untuk membuktikan limbah tersebut berhasil menjadi pupuk (Putri 

et al., 2022).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Biopori adalah lubang resapan air yang dibuat secara vertikal kedalam tanah untuk 

mengatasi genangan air dan meningkatkan daya resap air dalam tanah, biopori ini sendiri 

memiliki banyak manfaat seperti mengatasi banjir, menjaga kestabilan tanah, menjaga kualitas 

air, menjaga keberadaan air dan kelestarian mata air, biopori ini ddibuat dengan cara membuat 

lubang resapan dimana udara lebih mudah meresap kedalam tanah dan dapat mengurangi 

resiko banjir, biopori yang kami lakukan ini untuk membantu masyarakat kelurahan bukit batrem 

untuk menangulangi masalah limbah tahu tempe yang merupakan akar utama masalah 

masyarakat bukit batrem yang susah untuk di hadapi, dimana biopori ini dibuat dan 

menggunakan bahan utama nya yaitu limbah tahu tempe dan di ubah menjadi pupuk kompos 

yang dapat berguna bagi masyarakat untuk menanam berbagai macam tanaman.  

Biopori bermanfaat bagi masyarakat setempat sebagai sarana edukasi betapa pentingnya 

pengelolaan sampah dan konversi tanah, dan biopori ini menjadi solusi ramah lingkungan yang 

efektif mengatur maslaah banjir dan pengelolaan limbah. Tujuan dari penelitian ini kepada 

masyarakat setempat yaitu: 

1.  Menyediakan pengetahuan dan pemahaman kepada petani tentang cara memanfaatkan 

limbah cair tahu untuk menghasilkan pupuk organik cair. 

2.  Memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat mengenai proses pembuatan pupuk 

organik cair. 

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari pelatihan ini mencakup pengetahuan dan 

keterampilan membuat pupuk organik cair, yang tidak hanya menghemat biaya pembelian 

pupuk anorganik, tetapi juga membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kualitas fisik, kimia, serta biologi tanah. 

Pada hari senin di tanggal 23 agustus 2024 mahasiswa KKN umri kelompok 44 

mengadakan sosialisasi kepada masyarakat kelurahan bukit batrem sebagai bentuk pengabdian 

dengan judul “pemanfaatan limbah tahu tempe menjadi pupuk organik di kelurahan bukit 

batrem’’. program kerja ini terlaksana dengan sangat baik, dan warga kelurahan bukit batrem 

sangat antusias terhadap program kerja ini. Sosialisai ini dilakukan oleh mahasiswa KKN umri 

kelurahan bukit batrem sebagai bukti keberhasilah mahasiswa tersebut akan pencapaian 

membantu masyarakat dalam menangulangi limbah tahu tempe yang menjadi akar masalah 

masyarakat disana, limbah tahu tempe tersebut sangat mengganggu segala aktivitas 

masyarakat disana, dan kelurahan bukit batrem itu sendiri merupakan salah satu kelurahan 

penghasil air bersih, dikarenakan terdapat limbah tahu tempe yang dapat menyebabkan 

pencemaran pada air bersih tersebut, mahasiswa KKN umri kelurahan Bukit Batrem melakukan 

biopori yang sangat banyak sekali manfaat nya bagi masyarakat terutama masyarakat kelurahan 

bukit batrem itu sendiri (Widarsih et al., 2023). 
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Sosialisasi ini diadakan di aula kantor lurah Bukit Batrem dan di hadiri oleh ibu-ibu PKK 

dan masyarakat kelurahan bukit batrem lainnya yang sangat antusias akan pencapaian 

mahasiswa kkn di kelurahan Bukit Batrem, pengabdian ini di awali dengan pemaparan materi 

dan ucapan terimakasih kepada mahasiswa kkn Umri kelurahan bukit batrem atas pencapaian 

yang telah dilakukan oleh ibu lurah kelurahan bukit batrem.  

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

Industri olahan pangan tahu tempe memiliki kontribusi terhadap sektor ekonomi, namun 

memiliki dampak terhadap lingkungan. Hasil produksi menghasilkan limbah padat dan cair yang 

sebagian besar di buang ke alam terbuka dan badan air, masalah yang lain juga akan muncul 

seperti hasil pembakaran berupa arang dan sisa pembakaran dibuang ke sungai yang 

menyebabkan terjadinya sidimentasi yang berdampak terjadinya degradasi lingkungan. Potensi 

UKM tahu dan tempe dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi 

pengangguran, sehingga perlu di pertahankan dan di kembangkan dengan pola-pola produksi 

ramah lingkungan dan memenuhi kriteria higenitas, maka pola prodiksi dengan system 

sentralisasi adalah solusi yang tepat. 

Dengan sosialisasi dan penyuluhan, penanganan terhadap hasil limbah olahan tahu tempe 

tersebut diharapkan akan lebih mudah ditangani dan tingkat higenitas dari produksi yang 

dihasilkan dapat terjamin. Selain itu usaha kecil dan menengah cenderung bertahan ketika 

terjadi krisis ekonomi. Produksi tahu tempe juga menyebabkan dampak asap yang rentan 

terhadap penyakit ISPA dan  terjadinya kebakaran. Kondisi terjadi di kelurahan Abiantubuh Baru 

karena industtri tahu tempe yang ada menyebar secara sporadis di wilayah Kota Mataram, hal 

ini berdampak pada luasnya area pencemaran lingkungan dan dampak sosial kemasyarakatan, 

pola – pola produksi seperti ini harus di tinggalkan dan perlu di pikirkan pola – pola produksi 

yang ramah lingkungan (Jailani et al., 2021). 

Dan selanjutnya, pemaparan materi mengenai latar belakang dan masalah yang dialami 

oleh masyarakat kelurahan bukit batrem terkait limbah tahu tempe dijelaskan oleh rekan kita 

yang bernama Nilam Nur Sukriah. Selanjutnya, Nilam Nur Sukriah juga menjelaskan materi 

bagaimana cara pembuatan limbah tahu tempe menjadi pupuk organik kepada masyarakat 

kelurahan bukit batrem, cara pembuatannya yaitu mempersiapkan alat dan bahan, alat yang 

digunakan antara lain ember cat, polybag dan paku.  
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Gambar 1. Pemaparan Materi 

Ember cat tersebut di bolongi menggunakan paku, setelah itu limbah tahu tempe 

dimasukkan kedalam ember cat yang telah di bolongi, setelah itu di campur dengan EM4 dan 

ditambahkan dolomit dan gula merah, setelah itu di fermentasi selama lebih kurang 2 minggu. 

Penambahan EM-4 (Effektive Microorganisme 4) merupakan salah satu cara yang efektif dalam 

mempercepat proses pembuatan pupuk organik, selain itu stimulator EM-4 juga dapat 

meningkatkan kualitas dari pupuk yang dihasilkan (Samsudin et al., 2018). EM 4 sangat 

berperan penting dalam proses fermentasi ini dikarenakan dapat memperbaiki sifat tanah dan 

meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan hasil tani, dolomit juga berperan 

penting walaupun dalam proses fermentasi ini opsional kegunaan dolomit juga tak kalah penting 

yaitu sebgai bahan kimia tanah yang digunakan sebagai menetralisasi tanah yang akan di 

fermentasi selama lebih kurang 2 minggu. Gula merah berperan sebagai makanan makhluk 

hidup didalam sampah organic (Sunaryo et al., 2024).  

Setelah di fermentasi selama 2 minggu di ember cat, limbah tersebut dipindahkan ke 

polybag yang telah di tambahkan bibit tanaman (bibit cabai). Penelitian sekaligus eksperimen 

mahasiswa kkn umri kelompok 44 kelurahan bukit batrem tersebut berhasil dilakukan dan bibit 

cabai yang ditanami pun bertunas. Bukan bibit cabai saja yang dapat ditanami pada pupuk 

tersebut, berbagai macam bibit tanaman lain pun bisa di tanam (Suhairin et al., 2020). Hasil 

pengabdian ini diharapkan agar dapat menanggulangi permasalahan limbah tahu tempe yang 

ada di kelurahan bukit batrem. Dengan mengolah limbah menjadi hal yang berguna bagi 

masyarakat setempat yaitu dengan pembuatan pupuk organik dari limbah tahu tempe sebagai 

media tanam untuk berbagai macam bibit tanaman, serta memanfaatkan alat dan bahan yang 

digunakan juga sangat mudah di dapatkan oleh Masyarakat (Cahyani et al., 2021). Dan juga 

dapat berguna sebagai peningkatan perekonomian masyarakat disana serta dapat mencegah 

pada permasalahan banjir dan air (Riski, 2023).  
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Kesimpulan 

Dengan demikian untuk menanggulangi kendala yang terjadi di masyarakat kelurahan 

bukit batrem yaitu limbah tahu tempe yang mencemari mata air di beberapa wilayah bukit 

batrem, yaitu dengan cara pembuatan pupuk organik pupuk organik ini menjadi salah satu 

trobosan dalam memanfaatkan limbah tersebut sekaligus mengurangi pencemaran yang terjadi 

agar menjadi sesuatu yang bermanfaat. Salah satunya dengan cara membuat biopori untuk 

menghasilkan pupuk organik tersebut, biopori itu sendiri memiliki banyak sekali manfaat yaitu 

menangulangi banjir, menjaga kualitas air yang ada di masyaraka, menjaga keberadaan dan 

kelestarian air. 

Program kerja ini dilaksanakan dengan penjelasan materi mengenai cara pembuatan 

pupuk organik dari limbah tahu tempe,menggunakan alat dan bahan yang sangat mudah sekali 

didapati oleh masyarakat yaitu alatnya seperti ember, polybag, dan paku. Dan bahannya seperti 

EM 4, dolomit, dan gula merah, kemudian di presentasikan cara pembuatan pupuk organik dan 

diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan peserta. Program kerja kali ini menjadi salah satu 

upaya untuk menafaatkan limbah tahu tempe menjadi sesuatu yang lebih berguna dan bernilai 

ekonomis, dan hasil pengabdian yang dilakukan mahasiswa KKN tersebut dapat diterapkan oleh 

masyarakat kelurahan bukit batrem. 
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